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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cocopeat dan lama inkubasi terhadap perubahan sifat
fisik tanah di lahan kering Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental. Percobaan ini
dilakukan pada bulan Februari-April 2022 di Rumah Kaca, Desa Gunung Sari, Kec. Gunung Sari, Kab. Lombok Barat.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap/RAL faktorial yang terdiri atas dua faktor yaitu; pemberian
cocopeat (C1): cocopeat 500 g/pot, (C2): cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi (10): tanpa inkubasi, (I11): lama inkubasi 1
minggu, (12): lama inkubasi 2 minggu, (12): lama inkubasi 3 minggu. Perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 3 minggu
menunjukkan tingkat kadar air kapasitas lapang tanah yang lebih tinggi yaitu 135,54%, perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama
inkubasi 2 minggu menunjukkan berat volume tanah terendah yaitu mencapai 0,47 g/cm®, perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan
lama inkubasi 1 minggu menunjukkan berat jenis tanah terendah yaitu mencapai 0,60 g/cm®, dan cocopeat 500 g/pot tanpa
inkubasi menunjukkan kemantapan agregat yang mantap. Hasil analisis menujukkan bahwa perlakuan cocopeat dan lama
inkubasi berpengaruh terhadap perubahan sifat fisik tanah di lahan kering Kabupaten Lombok Utara. Pemberian cocopeat dan
lama inkubasi memberikan berpengaruh terhadap perubahan nilai sifat fisik tanah di lahan kering Kabupaten Lombok Utara
yaitu kadar air kapasitas lapang, berat volume tanah, berat jenis tanah, dan kemantapan agregat tanah.

Kata kunci: lahan; kering; cocopeat; inkubasi

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving cocopeat and incubation time to changes in soil physical properties
in dry land, North Lombok Regency. The method used is the experimental method. This experiment was conducted in
February-April 2022 at the Greenhouse, Gunung Sari Village, Kec. Gunung Sari, Kab. West Lombok. The design used was a
Completely Randomized Design/factorial RAL consisting of two factors, namely; giving cocopeat (C1): cocopeat 500 g/pot,
(C2): cocopeat 1 kg/pot and incubation time (10): no incubation, (11): 1 week incubation, (12): 2 weeks incubation, (12):
incubation period of 3 weeks. The cocopeat treatment of 1 kg/pot and the incubation period of 3 weeks showed a higher level
of soil field capacity moisture content, namely 135.54%, the cocopeat treatment of 1 kg/pot and the incubation period of 2
weeks showed the lowest soil volume weight reaching 0.47 g/pot. cm3, cocopeat treatment of 1 kg/pot and incubation period of
1 week showed the lowest soil specific gravity reaching 0.60 g/cm3, and cocopeat 500 g/pot without incubation showed stable
aggregate stability. The results of the analysis showed that the cocopeat treatment and incubation time had an effect on
changes in soil physical properties in the dry land of North Lombok Regency. The provision of cocopeat and incubation time
has an effect on changes in the value of soil physical properties in the dry land of North Lombok Regency, namely field
capacity water content, soil volume weight, soil density, and soil aggregate stability.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lombok Utara (KLU) memiliki lahan kering lebih luas dibanding lahan basah. Pada tahun 2015
terdapat 19.919 ha lahan kering (terdiri atas lahan tegalan dan kebun, tidak termasuk pekarangan, ladang berpindah
dan hutan rakyat) dan 8.581 ha lahan sawah (BPS Lombok Utara, 2017). Lahan kering Lombok Utara memiliki
topografi lahan berbukit dan bergunung, lapisan olah tanah yang dangkal, serta kandungan bahan organik yang
rendah (Baharuddin et al., 2004).

Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Oldeman kawasan ini tergolong iklim tipe D dengan jumlah bulan
basah 2-4 bulan yang jatuh antara bulan November-Februari. Disamping curah hujan yang rendah, kurangnya
sarana irigasi disebabkan oleh kurang tersedianya sumber air yang berasal dari sungai-sungai yang ada, mengingat
sebagian besar sungai yang ada bersifat intermitten (air mengalir hanya pada musim hujan). Selain itu, sebagian
besar sumber air yang ada jauh berada puluhan meter di bawah permukaan tanah. Walaupun pemerintah telah
membangun sumur bor terutama di kawasan dataran rendah, namun sebagian besar lahan di KLU masih
mengandalkan curah hujan sebagai sumber air irigasi (Oldeman et al., 1980).

Selain permasalahan ketersediaan air dan irigasi, faktor lain yang menjadi penghambat pegembangan
pertanian di Lombok Utara adalah permasalahan sifat fisik tanah (Hewit, 1998). Sifat fisik tanah di kawasan
tersebut dicirikan oleh tekstur tanah yang kasar, porositas tanah yang tinggi, kemampuan tanah menahan air yang
rendah, kecepatan meloloskan air yang tinggi dan stabilitas agregat tanah yang rapuh. Tanah dengan sifat seperti ini
tidak mampu menyediakan air untuk tanaman dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, tanah tersebut memiliki
sifat meloloskan air yang cepat, karena persentase pori makro yang jauh lebih tinggi dibanding pori mikro
(Kusumo, 2003).

Keadaan ini juga diperparah dengan meningkatnya degradasi lahan akibat penambangan batu apung oleh
masyarakat lokal. Lahan bekas penambangan batu apung ini menjadi lahan kritis (marginal) yang kurang produktif
lagi. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha perbaikan sifat fisik tanah dalam pengelolaan agar tanah pasiran
mampu menjadi media tumbuh yang baik bagi tanaman. Akhir-akhir ini telah diketahui manfaat Cocopeat sebagai
media tumbuh tanaman karena memiliki kelebihan yaitu daya pegang airnya cukup tinggi dibandingkan dengan
sekam maupun arang (Wiyanti dan Kusmawati, 2018).

Cocopeat merupakan limbah pertanian yang didapatkan dari ekstraksi serat dari sabut kelapa. Cocopeat
dianggap sebagai komponen media tanah yang baik dengan pH, EC dan reaksi kimia lainnya (Awang et al., 2009).
Menurut Irawan dan Kafiar (2015) cocopeat memiliki kemampuan menyerap air dan menggemburkan tanah serta
menyimpan dan melepas nutrisi untuk tanaman. Cocopeat lebih cocok digunakan untuk kegiatan rehabilitasi lahan
kritis di daerah beriklim kering (Agustin, 2009). Cocopeat memiliki pori-pori yang memudahkan pertukaran udara,
dan masuknya sinar matahari. Kandungan Trichoderma molds-nya, sejenis enzim dari jamur, dapat mengurangi
penyakit dalam tanah. Dengan demikian, cocopeat dapat menjaga tanah tetap gembur (Diskapang, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan percobaan di Rumah Kaca, Desa Gunung Sari,
Kec. Gunung Sari, Kab. Lombok Barat. Percobaan dilakukan pada bulan Februari-April 2022. Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Alat-alat yang
digunakan antara lain cangkul, sekop, karung, polybag, timbangan digital kapasitas 5 kg, cepang, ring sampel,
kertas label, plastik, karet, cawan, corong, gelas plastik, kain kasa, piknometer, termometer, timbangan analitik,
oven listrik, ayakan berdiameter 0,3 mm; 0,5 mm; 1,0 mm; 2,0 mm; 2,83 mm; 4,76 mm; dan 8,00 mm, tuas
pengunci ayakan, tabung alat yoder, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan antara lain tanah pada lahan
kering Kabupaten Lombok Utara, cocopeat, air, dan aquades.

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap/RAL faktorial yang
terdiri atas dua faktor, pemberian cocopeat dan lama inkubasi dengan 8 kombinasi perlakuan dan masing-masing
kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga didapatkan 24 pot percobaan, 8 kombinasi perlakuan antara lain C110
(Cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi), C111(Cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 1 minggu), C112 (Cocopeat 500
g/pot dan lama inkubasi 2 minggu), C113 (Cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 3 minggu), C210 (Cococpeat 1
kg/pot tanpa inkubasi), C211 (Cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 1 minggu), C2I2 (Cocopeat 1 kg/pot dan lama
inkubasi 2 minggu), dan C213 (Cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 3 minggu). Data hasil pengamatan dianalisis
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dengan sidik ragam pada taraf nyata 5%, jika ada beda nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

Pelaksanaan percobaan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengambilan dan penyiapan contoh
tanah, analisis tanah awal, inkubasi, dan analisis tanah akhir. Tanah yang digunakan dalam percobaan ini adalah
tanah dari desa Andalan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, yang diambil disatu titik pada kedalaman
lapisan olah 0-20 cm. Contoh tanah yang diambil ada 2 macam yaitu tanah tidak terusik dan tanah terusik. Tanah
tidak terusik diambil menggunakan ring sampel berukuran 5 cm dengan diameter 4,5 cm yang digunakan untuk
analisis berat volume tanah. Tanah terusik diambil menggunakan sekop dan digunakan untuk analisis kadar air
kapasitas lapang, berat jenis tanah, dan kemantapan agregat tanah. Contoh tanah yang telah diambil dikering
anginkan kemudian diayak dengan ayakan berdiameter 2 mm untuk keperluan analisis awal dan percobaan rumah
kaca.

Analisis tanah awal (sebelum percobaan) bertujuan untuk memastikan kondisi awal tanah sebelum
diberikan perlakuan. Inkubasi dilakukan dengan cara mencampurkan contoh tanah dengan cocopeat, kemudian
dimasukkan ke dalam polybag percobaan. Setiap polybag diisi dengan 2 kg tanah dengan perbandingan cocopeat
2:0,5 dan 2:1. Selanjutnya ditambahkan air hingga dalam keadaan jenuh. Analisis tanah akhir dilakukan 1 minggu,
2 minggu, dan 3 minggu setelah inkubasi sesuai perlakuan dengan mengukur parameter kadar air kapasitas lapang
(metode grafimetrik), berat volume tanah (metode ring sampel), berat jenis tanah (metode piknometer), dan
kemantapan agregat tanah (metode ayakan kering dan ayakan basah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Tanah Awal
Hasil analisis tanah awal (Kadar air kapasitas lapang, Berat volume tanah, Berat jenis tanah, dan
Kemantapan agregat tanah) disajikan pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1.
Hasil Analisis Tanah Awal
Parameter Nilai Harkat
Kadar Air Kapasitas Lapang (%) 10,75 Rendah
Berat VVolume (g/cm®) 1,24 Tinggi
Berat Jenis (g/cm®) 1,89 Tinggi
Kemantapan Agregat 59,86 Agak Mantap

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009)

Tanah pada lahan kering Lombok Utara yang digunakan dalam percobaan ini memiliki kadar air kapasitas
lapang 10,75%. Tanah pada lahan kering ini memiliki kemampuan mengikat air rendah sehingga rentan terhadap
kekeringan dan erosi tanah serta mempunyai tingkat kesuburan yang rendah. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kadar air tanah pada lahan ini antara lain kurangnya sarana irigasi yang disebabkan oleh kurang tersedianya sumber
air karena kurangnya kemampuan tanah menyimpan air dalam waktu yang lama, kandungan bahan organik yang
rendah sehingga menyebabkan kemampuan tanah dalam mengikat dan menyimpan air menjadi rendah karena
semakin tinggi kandungan bahan organik tanah semakin tinggi pula kadar dan ketersediaan air tanah.

Tanah pada lahan kering Lombok Utara yang digunakan dalam percobaan ini memiliki berat volume 1,24
g/cm?® dan berat jenis tanah 1,89 g/cm® yang sama-sama tergolong dalam kategori tinggi. Berat isi/berat volume
(BV) tanah berbanding lurus dengan berat jenis tanah, tanah dengan nilai berat volume dan berat jenis yang tinggi
akan menentukan tingkat kepadatan suatu tanah dan perkembangan akar tanaman sehingga pada tanah-tanah
dengan berat volume dan berat jenis yang tinggi akar tanaman akan kesulitan untuk menembus tanah. Berat volume
dan berat jenis tanah yang tergolong tinggi ini berkaitan dengan sumber lokasi tempat tanah tersebut diambil.
Tanah yang digunakan adalah tanah lahan kering yang sering dilakukan pengolahan. Pengolahan tanah yang
dilakukan dengan menggunakan alat berat menyebabkan terjadinya pemadatan tanah yang mengakibatkan nilai
berat volume dan berat jenis tanah meningkat. Pada tanah yang padat, akar sukar menembus tanah dan
berkembang, sehingga fungsinya untuk menyerap hara dan air dalam tanah tidak maksimal. Akibatnya,
pertumbuhan tanaman pada tanah dengan berat volume dan berat jenis tinggi akan terhambat dan kerdil dibanding
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pada tanah dengan berat volume dan berat jenis rendah, walaupun tanah tersebut mempunyai kandungan unsur hara
yang cukup.

Tanah pada lahan kering Lombok Utara yang digunakan dalam percobaan ini memiliki nilai kemantapan
agregat 59,86 dengan harkat agak mantap. Tanah dengan harkat agak mantap tidak mudah hancur dan tidak mudah
tererosi jika terjadi hujan. Faktor yang mempengaruhi kemantapan agregat tanah pada lahan kering ini antara lain
pengolahan tanah yang dilakukan menggunakan alat berat seperti traktor sehingga menyebabkan agregat tanah pada
lapisan tengah hingga lapisan bawah menjadi padat. Kemantapan agregat berperan penting untuk mempengaruhi
fungsi tanah dalam menyediakan air, udara dan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil analisis, perlakuan cocopeat dan lama inkubasi berbeda nyata antara perlakuan satu
dengan perlakuan lain. Hasil analisis data kadar air kapasitas lapang, berat volume tanah, berat jenis tanah, dan
kemantapan agregat tanah disajikan pada Tabel 2. berikut:

Tabel 2.
Interaksi cocopeat dan inkubasi
Kadar Air Kapasitas Berat Volume Berat Jenis Kemantapan
Perlakuan Lapang (%) (g/cm®) (glcm®) Agregat
C110 70,08 ¢ 0,69a 0,92 ab 66,51 a
C210 78,23 ¢ 0,59 abc 0,87 abc 65,99 a
Cc111 80,02 c 0,68 ab 0,87 abc 41,58 b
c2l1 127,48 ab 0,48 ¢ 0,60c 36,55b
Cli2 85,75 bc 0,75a 0,97 a 44,82 ab
c212 84,13 bc 0,47c 0,77 abc 41,02 b
C1I3 93,38 abc 0,76 a 0,91 abc 41,74 b
C213 135,54 a 0,51 bc 0,63 bc 39,01b
BNJ 5% 47,19 0,18 0,32 23
Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5% menurut uji
BNJ.

Kadar Air Kapasitas Lapang

Perlakuan cocopeat dan lama inkubasi mampu meningkat kadar air kapasitas lapang disetiap perlakuannya
dibandingkan kadar air kapasitas lapang tanpa perlakuan (tanah awal). Perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama
inkubasi 3 minggu mampu meningkatkan kadar air kapasitas lapang hingga 135,54%. Nilai tersebut tidak berbeda
nyata dengan perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 1 minggu dan cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 3
minggu, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dengan jumlah cocopeat lebih besar mampu
meningkatkan kadar air tanah lebih besar, namun pada perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 2 minggu
menunjukkan hasil yang lebih rendah dari perlakuan cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 2 minggu hal ini diduga
karena terdapat beberapa faktor yang menyebabkan nilai perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 2 minggu
menjadi lebih rendah antara lain saat melakukan analisis di laboratorium.

Perlakuan cocopeat dan inkubasi mempengaruhi kondisi fisik tanah di lahan kering Lombok Utara yaitu
mampu meningkatkan kadar air kapasitas lapang dibandingkan kondisi tanah awal. Perlakuan cocopeat 1 kg/pot
memiliki kemampuan meningkatkan kadar air kapasitas lapang lebih tinggi dibandingkan perlakuan cocopeat 500
g/pot dan tanpa perlakuan (tanah awal). Hal ini diduga karena cocopeat memiliki kemampuan memegang air yang
baik serta dapat mempertahankan kelembaban tanah sehingga air tidak mudah lolos dan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Sutater et al., (1998) yang menjelaskan bahwa cocopeat memiliki
kapasitas menahan air cukup tinggi yaitu mencapai 14,71 kali bobot keringnya, sehingga jika dicampur dengan
tanah akan membuat tanah menjadi lebih gembur dan kemampuan dalam menyerap air menjadi lebih baik.
Nurhayati (2009) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa besarnya nilai kadar air tanah akan berpengaruh pada
kemampuan akar dalam menyerap air yang mana nantinya memiliki pengaruh baik secara langsung maupun tidak
langsung bagi tanaman.

Berat Volume Tanah (BV)
Perlakuan cocopeat dan lama inkubasi mampu menurunkan berat volume tanah disetiap perlakuannya
dibandingkan berat volume tanah tanpa perlakuan (tanah awal). Perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 2
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minggu mampu menurunkan berat volume tanah hingga 0,47 g/cm® yaitu 62,1%. Nilai tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi, cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 1 minggu, cocopeat
500 g/pot dan lama inkubasi 2 minggu, serta cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 3 minggu, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pemberian cocopeat dengan jumlah yang lebih besar mampu
menurunkan berat volume tanah lebih besar.

Perlakuan cocopeat dan inkubasi mempengaruhi kondisi fisik tanah di lahan kering Lombok Utara yaitu
mampu menurunkan berat volume tanah dibandingkan kondisi tanah awal. Perlakuan cocopeat 1 kg/pot memiliki
kemampuan menurunkan berat volume tanah lebih besar dibandingkan perlakuan cocopeat 500 g/pot dan tanpa
perlakuan (tanah awal). Hal ini diduga karena cocopeat berperan sebagai bahan organik di dalam tanah yang
menyebabkan tanah menjadi lebih gembur sehingga berat volume tanah menurun. Sesuai dengan pernyataan
Thamrin (2000) dalam Mariana (2006), bahwa bahan organik bersifat porus, bahan organik dapat menciptakan
ruang pori di dalam tanah sehingga berat volume tanah menjadi turun. Tingkat kerapatan atau berat volume tanah
ini dipengaruhi pula oleh ukuran partikel cocopeat di mana semakin kecil ukuran partikel cocopeat maka kerapatan
partikel akan semakin tinggi. Semakin ringan dan padat media tumbuh, maka semakin mudah bagi pertumbuhan
akar tanaman. Endriani et al. (2003) juga menyatakan bahwa semakin tinggi bahan organik tanah menyebabkan
berat volume semakin rendah dan total porositas semakin tinggi sehingga kemampuan dalam menyimpan lengas

tinggi.

Berat Jenis Tanah (BJ)

Perlakuan cocopeat dan lama inkubasi mampu menurunkan berat jenis tanah disetiap perlakuannya
dibandingkan berat jenis tanah tanpa perlakuan (tanah awal). Berat jenis tanah terendah diperoleh dari perlakuan
cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 1 minggu hingga 0,60 g/cm?®yaitu 68,2%, nilai tersebut berbeda nyata dengan
cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi dan cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 2 minggu, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Berbanding lurus dengan berat volume tanah, pemberian cocopeat dalam jumlah yang
lebih besar mampu menurunkan berat jenis tanah lebih besar pula.

Perlakuan cocopeat dan inkubasi mempengaruhi kondisi fisik tanah di lahan kering Lombok Utara yaitu
mampu menurunkan berat jenis tanah dibandingkan kondisi tanah awal (Gambar 2). Perlakuan cocopeat 1 kg/pot
memiliki kemampuan menurunkan berat jenis tanah lebih besar dibandingkan perlakuan cocopeat 500 g/pot dan
tanpa perlakuan (tanah awal). Hal ini diduga karena penambahan cocopeat sebagai bahan organik dengan jumlah
yang besar menyebabkan tanah menjadi lebih gembur sehingga mampu menurunkan berat jenis tanah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Zulkarnain (2013) bahwa semakin tinggi kandungan bahan organik yang diberikan ke
dalam tanah, berat jenis tanah akan semakin rendah. Diperkuat oleh Soepardi (1983) yang menyatakan bahwa
bahan organik yang mempunyai massa padatan lebih ringan dibanding padatan mineral tanah akan berpengaruh
pada berat volume dan berat jenis partikel tanah. Herdiansyah (2011), menyatakan bahwa pemberian bahan organik
kedalam tanah dapat meningkatkan jumlah ruang pori tanah dan membentuk struktur tanah yang remah sehingga
akan menurunkan berat jenis tanah. Berat jenis partikel tanah menjadi faktor pembatas dalam kegiatan pengolahan
tanah suatu lahan pertanian, apabila berat jenis partikel tinggi maka tanah dikategorikan tidak bagus untuk
digunakan sebagai media tanam dan perlu dilakukan pengolahan.

Kemantapan Agregat Tanah

Perlakuan cocopeat dan lama inkubasi mempengaruhi kemantapan agregat tanah disetiap perlakuannya
dibandingkan tanpa perlakuan (tanah awal). Perlakuan cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi mampu meningkatkan
nilai kemantapan agregat hingga 66,51 yaitu 11,1% dengan harkat mantap, nilai tersebut tidak berbeda nyata
dengan perlakuan cocopeat 1 kg/pot tanpa inkubasi dan cocopeat 500 g/pot dan lama inkubasi 2 minggu tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Perlakuan cocopeat dan inkubasi mempengaruhi kemantapan agregat tanah lahan kering Lombok Utara.
Perlakuan cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi memiliki kemampuan meningkatkan kemantapan agregat tanah lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 4). Hal ini dapat dipengaruhi oleh cocopeat sebagai bahan organik
yang ditambahkan ke dalam tanah mengalami proses dekomposisi sehingga belum mampu meningkatkan
kemantapan agregat tanah. Sesuai dengan pernyataan Soepardi (1983), bahan organik merupakan bahan pengikat

247



Jurnal IImiah Mahasiswa Agrokomplek, Vol. 1, No. 3, November 2022 Juliani, Soemeinaboedhy, Bustan

partikel-partikel tanah. Diperkuat oleh Annabi et al. (2006) yang menyatakan bahwa aplikasi bahan organik dapat
memperbaiki stabilitas agregat tanah. Adanya substansi organik yang berfungsi sebagai perekat meningkatkan
ikatan antar partikel di dalam agregat tanah. Russel (1971), menyatakan bahwa tanah yang teragregasi dengan baik
biasanya dicirikan oleh tingkat infiltrasi, permeabilitas, dan ketersediaan air yang tinggi. Sifat lain adalah tanah
tersebut mudah diolah, aerasi baik, menyediakan media respirasi akar dan aktivitas mikrobia tanah yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima karena pemberian
cocopeat dan lama inkubasi berpengaruh terhadap perubahan sifat fisik tanah Kabupaten Lombok Utara (kadar air
kapasitas lapang, berat volume tanah, berat jenis tanah, dan kemantapan agregat tanah). Perlakuan lama inkubasi
mempengaruhi kadar air kapasitas lapang dan kemantapan agregat tanah namun tidak mempengaruhi berat volume
tanah dan berat jenis tanah. Perlakuan pemberian cocopeat 1 kg/pot mempengaruhi kadar air kapasitas lapang,
berat volume tanah, dan berat jenis tanah lebih besar dibandingkan pemberian cocopeat 500 g/pot, tetapi tidak
mempengaruhi kemantapan agregat tanah. Perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama inkubasi 3 minggu menunjukkan
tingkat kadar air kapasitas lapang tanah yang lebih tinggi yaitu 135,54%, perlakuan cocopeat 1 kg/pot dan lama
inkubasi 2 minggu menunjukkan berat volume tanah terendah yaitu mencapai 0,47 g/cm?, perlakuan cocopeat 1
kg/pot dan lama inkubasi 1 minggu menunjukkan berat jenis tanah terendah yaitu mencapai 0,60 g/cm?® dan
cocopeat 500 g/pot tanpa inkubasi menunjukkan kemantapan agregat yang mantap.
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